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ABSTRAK

Pengolahan data spasial diperlukan dalam administrasi dan manajemen
pemerintahan di berbagai wilayah, termasuk Kecamatan Pesanggrahan, Jakarta
Selatan. Namun, kemampuan pengolahan data spasial oleh perangkat
pemerintahan di Kecamatan Pesanggrahan masih terbatas. Oleh karena itu,
pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam
mengelola data spasial, khususnya terkait respons terhadap banjir di kecamatan
tersebut. Peningkatan kapasitas dilakukan melalui kegiatan bimbingan teknis dan
Forum Group Discussion (FGD) yang kemudian dievaluasi. Hasil survei sebelum
dan setelah pelatihan menunjukkan peningkatan pemahaman masyarakat terkait
tugas dan fungsi Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), termasuk
informasi yang disampaikan kepada masyarakat. Setelah pelatihan, terjadi
peningkatan yang signifikan dalam pemahaman masyarakat, khususnya terkait
pengolahan data spasial dengan Sistem Informasi Geografis (SIG) dan potensi
bencana hidrometeorologi di Kecamatan Pesanggrahan.

Kata Kunci: Sistem Informasi Geografis (SIG), Data Spasial, Kecamatan
Pesanggrahan, Kapasitas Masyarakat

ABSTRACT

Spatial data processing is crucial for governance in various regions, including
Pesanggrahan Subdistrict, South Jakarta. However, the capability in spatial data
processing among local government officials in Pesanggrahan Subdistrict is still
limited. Therefore, this training aims to enhance the community's capacity in
managing spatial data, especially in response to floods in the subdistrict.
Capacity-building is conducted through technical guidance activities and Forum
Group Discussions (FGD), followed by an evaluation. Pre-and post-training
surveys show an improved understanding among the community regarding the
roles and functions of the Meteorology, Climatology, and Geophysics Agency
(BMKG), including the information conveyed to the public. After the training,
there is a significant increase in the community’'s understanding, particularly in
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spatial data processing with Geographic Information System (GIS) and the
potential risks of hydrometeorological disasters in Pesanggrahan Subdistrict.

Keywords: Geographic Information System (GIS), Spatial Data, Pesanggrahan
Subdistrict, Community Capacity

1. PENDAHULUAN

Secara umum, Indonesia dikenal sebagai salah satu negara dengan
tingkat bencana paling tinggi di dunia. Kerentanan Indonesia terhadap
bencana disebabkan oleh letak Indonesia yang pada jalur pertemuan tiga
lempeng utama dunia, yaitu lempeng Eurasia di sebelah utara, lempeng Indo-
Australia di sebelah selatan dan lempeng Pasifik di sebelah timur (Tregoning
et al., 1994). Pengaruh pergerakan lempeng tersebut menyebabkan
Indonesia memiliki tingkat seismisitas dan vulkanik yang aktif. Selain itu,
dinamika atmosfer di Indonesia sangat bervariasi karena posisi geografis
Indonesia yang diapit oleh Samudera Hindia dan Samudera Pasifik (Aldrian &
Dwi Susanto, 2003). Keragaman topografi menambah variasi kondisi
atmosfer di Indonesia. Kompleksitas faktor geologis, topografi dan dinamis
di Indonesia memicu tingginya tingkat kebencanaan di Indonesia, khususnya
bencana hidro-meteorologi (BNPB, 2022).

Mengacu pada Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2009, Badan
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) mempunyai tugas:
melaksanakan tugas pemerintahan di bidang Meteorologi, Klimatologi,
Kualitas Udara dan Geofisika sesuai dengan ketentuan perundang-undangan
yang berlaku (BMKG, 2022). BMKG bertugas menghasilkan informasi terkait
meteorologi, klimatologi, kualitas udara dan geofisika (MKKuG) dan
mendiseminasikan peringatan dini kebencanaan geo-hidrometeorologi
secara berkala kepada para pemangku kebijakan. Selain peringatan dini
kebencaanan yang disampaikan kepada pemangku kebijakan, BMKG juga
menyediakan informasi kebencanaan kepada masyarakat luas yang dapat
diakses secara bebas melalui website dan media social. Terkait dengan
pemanfaatan informasi BMKG tersebut, BMKG juga banyak melakukan
sosialisasi dan penyuluhan tentang manfaat mengetahui informasi MKKuG
dalam adaptasi dan mitigasi bencana di Indonesia.

Berdasarkan informasi dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana
Daerah (BNPB) Tangerang Selatan, ada 4 (empat) kecamatan di Tangerang
Selatan yang memiliki kerentanan tinggi terhadap bencana geo-
hidrometerologi khususnya banjir (metro.sindonews, 2022). Keempat daerah
tersebut yaitu: Kecamatan Serpong, Kecamatan Pesanggrahan, Kecamatan
Pesanggrahan Timur dan Kecamatan Pondok Aren. Selain Kecamatan Pondok
Aren, maka kecamatan Pesanggrahan menjadi salah satu wilayah rawan
bahaya banjir dengan beberapa titik rawan banjir yaitu di kelurahan
cipayung, rengas, sawah, sawah baru, dan sarua. Dengan latar belakang
tingginya kerentanan bencana banjir di kecamatan Pesanggrahan, maka
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Dosen Sekolah Tinggi
Meteorologi dan Klimatologi (STMKG) tahun 2023 dilaksanakan di Kantor
Kecamatan Pesanggrahan.

Dalam kegiatan PKM ini, seluruh rangkaian kegiatan yang dilakukan
bertujuan dalam memperkuat kapasitas (capacity building) masyarakat di
Kecamatan Pesanggrahan dalam menghadapi ancaman bencana Banjir.
Peningkatan kapasitas (capacity building) merupakan suatu proses untuk
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melakukan sesuatu, atau serangkaian gerakan (Merino & Carmenado, 2012).
Kegiatan peningkatan kapasitas diantaranya: pengembangan masyarakat
(community development), training/pelatihan,
workshop/seminar/lokakarya, knowledge harvesting, learning event, dan
penyusunan buku panduan/modul/dokumentasi pembelajaran (Merino &
Carmenado, 2012). Adapun tujuan utama PKM ini adalah meningkatkan
kapasitas masyarakat (capacity building) terhadap bahaya banjir di
Kecamatan Pesanggrahan. Melalui peningkatan kapasitas ini diharapkan
terjadi penguatan kapabilitas (capability), keahlian (skill), kebiasaan atau
budaya (behaviour/culture). Kapabilitas (capability) artinya kemampuan
atau kekuatan untuk melakukan sesuatu, sedangkan kapasitas (capacity)
adalah kemampuan untuk menghasilkan, pengalaman dan untuk belajar
sesuatu hal.

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN

Berdasarkan pada analisis situasi yang diuraikan di atas, maka
permasalahan di lokasi PKM adalah sebagai berikut:

a. Kurangnya pemahaman masyarakat tentang mitigasi dan adaptasi
bencana banjir di Kecamatan Pesanggrahan dan belum tersedianya
informasi spasial mengenai kondisi fisis, klimatologis dan geologis
Kecamatan Pesanggrahan.

b. Rendahnya daya akses masyarakat terhadap informasi peringatan dini
bencana geo-hidrometeorologi, khususnya terkait banjir di Kecamatan
Pesanggrahan.

c. Masih rendahnya peran dan partisipasi masyarkat dalam pemeliharaan
lingkungan dan tata lahan terkait terjadinya bencana banjir di Kecamatan
Pesanggrahan.

Dari permasalah diatas, beberapa rumusan masalah dalam mencapai
tujuan PKM ini adalah sebagai berikut:

1) Apakah kegiatan PKM ini dapat meningkatkan kapasitas perangkat
masyarakat di Kecamatan Pesanggrahan dalam pengolahan data spasial?

2) Apakah kegiatan PKM ini mampu menambah pengetahuan perangkat
masyarakat terkait potensi bencana hidro-meterologi di Kecamatan
Pesanggrahan, Jakarta Selatan?

3) Apakah melalui kegiatan PKM ini memberikan wawasan kepada perangkat
masyarakat tentang fungsi, tugas pokok dari BMKG?

4) Apakah setelah kegiatan PKM ini perangkat masyarakat dapat
memanfaatkan informasi BMKG dalam mencapai masyarakat tanggap
bencana di Kecamatan Pesanggrahan?

Penelitian telah dilakukan di Kantor Kecamatan Pesanggrahan,
Pesanggrahan dengan ruang lingkup area penelitian yaitu kecamatan
Pesanggrahan, Jakarta Selatan. Kantor Kecamatan pesanggrahan beralamat
di Jl. Pesanggrahan Indah No.2, RT.5/RW.3, Pesanggrahan, Kota Jakarta
Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12320, Indonesia.
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Gambar 1. Kecamatan Pesanggrahan

3. KAJIAN PUSTAKA

Konsep masyarakat tanggap bencana mencerminkan suatu keadaan di
mana individu, kelompok, dan komunitas memiliki pemahaman mendalam
tentang potensi risiko bencana yang dapat terjadi di lingkungan mereka,
serta memiliki kesiapan dan kapasitas untuk menghadapi, merespons, dan
mendukung upaya pemulihan setelah bencana (Aulia, Rizkiya, & Zuraidi,
2021; Igra & Tahir, 2022). Masyarakat tanggap bencana tidak hanya
memahami pentingnya mitigasi dan adaptasi, tetapi juga aktif terlibat dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kebijakan serta tindakan preventif.
Dalam konsep ini, kolaborasi antara pemerintah, lembaga, dan masyarakat
menjadi kunci, di mana kesadaran, edukasi, dan partisipasi aktif masyarakat
menjadi fondasi untuk menciptakan lingkungan yang lebih aman dan tangguh
dalam menghadapi ancaman bencana (Aulia et al., 2021); (Tamitiadini,
2019).

Konsep masyarakat tanggap bencana merupakan pendekatan yang
penting dalam memitigasi dampak bencana alam atau buatan manusia.
Dalam konteks ini, informasi geospatial memainkan peran krusial dalam
membangun ketangguhan masyarakat terhadap bencana (Wahyuningrum,
Alfiani, & Srinarbito, 2023). Data geografis seperti peta risiko bencana, citra
satelit, dan informasi terkait lainnya membantu masyarakat untuk
memahami potensi risiko di wilayah mereka. Dengan memanfaatkan
informasi ini, masyarakat dapat merencanakan evakuasi yang efektif,
mengidentifikasi tempat-tempat aman, dan mengelola sumber daya dengan
lebih efisien selama dan setelah bencana. Teknologi geospatial juga
memungkinkan pemantauan real-time terhadap perkembangan bencana,
memungkinkan respons yang cepat dan koordinasi yang lebih baik antara
otoritas dan masyarakat local (Hendarsah, 2012). Dengan demikian, integrasi
konsep masyarakat tanggap bencana dengan informasi geospatial bukan
hanya membangun kesadaran akan risiko, tetapi juga meningkatkan
kapasitas masyarakat dalam menghadapi, merespons, dan memulihkan diri
dari bencana dengan lebih efektif (Nurcahyo, Setyawan, & Ansori, 2022);
(Patriadi, 2023); (Hapsoro, 2015).

Bagi perangkat masyarakat, pemahaman konsep pentingnya informasi
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geospatial dalam konteks mewujudkan masyarakat tanggap bencana adalah
krusial untuk disampaikan kepada masyarakat (Igra & Tahir, 2022). Informasi
geospatial, seperti peta risiko bencana, data elevasi, dan citra satelit,
memberikan gambaran yang mendalam tentang potensi bencana di suatu
wilayah. Melibatkan masyarakatdalam analisis data geografis dapat
membantu mereka memahami pola-pola geografis yang berkontribusi pada
risiko bencana. Perangkat masyarakat dapat mengintegrasikan studi kasus
bencana yang relevan dengan data geospatial untuk memperkuat
pemahaman masyarakat tentang keterkaitan antara geografi fisik dan
bencana alam. Selain itu, Perangkat masyarakat dapat menggunakan
teknologi geospatial dalam kegiatan pembelajaran, seperti pemetaan
partisipatif atau simulasi bencana, untuk meningkatkan pemahaman
masyarakattentang strategi mitigasi dan respons bencana (Zulkarnain,
Miswar, Yarmaidi, & Sudarmi, 2023) d. Dengan demikian, Perangkat
masyarakat dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam membentuk
pemahaman masyarakattentang pentingnya informasi geospatial dalam
membangun masyarakat tanggap bencana yang lebih baik.

4. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam PKM ini adalah pembelajaran langsung
di kelas dengan menggunakan perangkat komputer, modul dan instruktur.
Dataset yang akan digunakan oleh peserta langsung dipersiapkan. Setelah
materi SIG, pada hari ketiga dilakukan juga Forum Group Disccusion terkait
topik kebencanaan dan potensinya di Kecamatan Pesanggrahan. Kegiatan
PKM dilakukan pada hari Kamis - Jumat, 4 - 6 Oktober 2023 bertempat di
Kantor Kecamatan Pesanggrahan, Jakarta Selatan. Jumlah peserta adalah 10
orang yang merupakan perwakilan dari perangkat masyarakat, yaitu Pekerja
Penyedia Jasa Lainnya Perorangan (PJLP) dari 5 kelurahan di Kecamatan
Pesanggrahan. Selain 10 peserta juga terdapat berasal dari Tim 7 orang
dosen STMKG dan 5 taruna program studi Sarjana Terapan Klimatologi.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam proses PKM adalah sebagai

berikut :
a. Survei lokasi pelaksanaan kegiatan dilakukan di kantor kecamatan
Pesanggrahan.

b. Permohonan izin untuk melakukan kegiatan pengabdian masyarakat di
Kantor Kecamatan Pesanggrahan.

c. Wawancara dilaksanakan dengan Wakil Camat Kecamatan
Pesanggrahan dan divisi terkait untuk mengumpulkan informasi yang
relevan dengan tujuan mengetahui kebutuhan Kecamatan
Pesanggrahan terkait dengan pengolahan data spasial di Kecamatan
Pesanggrahan.

d. Persiapan untuk pelatihan SIG dan Focused Group Discussion (FGD)
melibatkan penyusunan materi FGD dan lembar evaluasi pra-FGD dan
post-FGD.

e. Pembuatan modul pelatihan mencakup sejumlah topik sesuai dengan
jadwal kegiatan. Modul tersebut melibatkan pemahaman dasar-dasar
SIG, penggunaan perangkat lunak ArcGIS, pemahaman GPS,
georeferencing dan transformasi koordinat, digitasi, editing data,
pengelolaan data atribut, penyusunan layout peta, dan pembuatan
tutorial interaktif tentang pengelolaan data spasial dengan
menggunakan perangkat lunak ArcGIS.

1367



2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 7 NOMOR 3 TAHUN 2024] HAL 1363-1375

[JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:
2024

5.

f.

g.

Pelaksanaan pelatihan SIG dalam pengolahan data spasial di Kecamatan
Pesanggrahan.

Pelaksanaan FGD dalam bencana geo-hidrometeorologi di Kecamatan
Pesanggrahan. Adapun sesi yang disampaikan selama FGD yaiut Sesi | :
Potensi dan mitigasi bencana Meteorologi, Sesi Il : Potensi dan mitigasi
bencana Klimatologi, Sesi Il : Potensi dan mitigasi bencana Geofisika,
Sesi IV : Disseminasi Informasi BMKG

Pelaksanaan evaluasi pelatihan SIG dan FGD dengan pre-test dan post-
test setelah PKM.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
a. Hasil

Kegiatan PKM ini tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan formalitas
dosen, tetapi juga memiliki dampak nyata dalam peningkatan soft skill
peserta PKM. Berbeda dari kegiatan PKM biasa yang hanya berfokus pada
sosialisasi, PKM kali ini mengadopsi pendekatan Bimbingan Teknis dan
Sosialisasi yang berlangsung pada tanggal 4-6 Oktober 2023 di Aula PSD
Kecamatan Pesanggrahan, Jakarta Selatan. Pada hari pertama, acara
dimulai dengan sambutan dari Plt. Camat Pesanggrahan yang diwakili oleh
Putut Puji Linangkung, Wakil Camat Pesanggrahan, dan Maman
Sudarisman, Pembantu Ketua Il STMKG. Bimbingan Teknis dimulai dengan
pengenalan Konsep Sistem Informasi Geografis (SIG) oleh Desak Putu Okta
Veanti. Praktik SIG dilakukan sepenuhnya oleh 5
mahamasyarakatKlimatologi semester 5, yaitu Imawan Mashuri, Dwiki
Anugerah Atmojo, Huda Wahyujati, J.P Christofel S, dan M. Arif Jumansa.
Kegiatan bimbingan teknis pada hari kedua melibatkan pembuatan
aplikasi peta yang relevan, seperti peta elevasi, tutupan lahan, profil
sungai, dan peta rawan banjir.

Gambar 2. Pelatihan Sistem Informasi Geografis (SIG) pengolahan data
spasial di Kecamatan Pesanggrahan

Pada hari terakhir, tanggal 6 Oktober 2023, kegiatan dilanjutkan
dengan sesi sosialisasi mengenai potensi dan mitigasi bencana di
Kecamatan Pesanggrahan oleh dosen dari Program Studi Klimatologi
STMKG. Materi pertama membahas pengenalan potensi bencana
meteorologi, disampaikan oleh Sayful Amri. Materi kedua membahas
perubahan iklim, dipresentasikan oleh Ervan Ferdiansyah. Materi ketiga
membahas gempa bumi dan tsunami, disampaikan oleh Fendy Arifianto.
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Materi terakhir membahas produk layanan informasi BMKG, disampaikan
oleh Rista Hernandi Virgianto. Kegiatan PKM ditutup dengan pemberian
cinderamata dari Ketua Tim PKM STMKG kepada Wakil Camat
Pesanggrahan sebagai tanda terima kasih. Pihak Kecamatan Pesanggrahan
berharap agar kegiatan ini dapat dilanjutkan tahun depan dengan materi
bimbingan teknis tingkat lanjutan dan praktek pengambilan data langsung
di lapangan.

Gambar 3. Penutupan PKM oleh Wakil Camat Kecamatan Pesanggrahan,
Jakarta Selatan

Untuk mengukur keberhasilan kegiatan PKM dilakukan pre-test yaitu
untuk mengetahui level pemahaman peserta pelatihan. Ada 20
pertanyaan yang ditanyakan sebelum dan sesudah kegiatan PKM. Dari 20
pertanyaan yang ditanyakan, hampir keseluruhan peserta menyatakan
level pemahaman yaitu “sangat tidak paham” dan “tidak paham”
terutama tentang dasar SIG dan pengetahuan tentang bencana
hydrometeorology di kecamatan Pesanggrahan.

Tabel 1. Hasil pre-test (sebelum) kegiatan PKM di Kecamatan
Pesanggrahan

Level Pemahaman

Sanga Sanga
Pertanyaan t Tidak g
. Netra Paha t Jumla
Tidak Paha
l m Paha h
Paha m
m
m
1 Pengertian SIG 4 6 0 0 0 10
2 g:.glgSl & manfaat 2 7 0 1 0 10
3 Komponen SIG 4 6 0 0 0 10
4 g:)étware terkait 3 7 0 0 0 10
5 Bagian ArcMap 10.8. 3 7 0 0 0 10
6 "Data Spasial” 3 6 1 0 0 10

1369



EL 8 [JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:
PIPZES 2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 7 NOMOR 3 TAHUN 2024] HAL 1363-1375

“Data Spasial”
bencana dan
manajemen
wilayah.

Contoh-contoh data
spasial.

Saya memahami
bagaimana mencari
dan mendapatkan
data spasial.

Saya mengetahui
bagaimana
10 mendapatkan data 3 6 1 0 0 10
spasial yang
diperlukan.

Saya mengetahui
11 tugas dan fungsi 1 1 1 7 0 10
BMKG.

Saya mengetahui
informasi apa saja
yang dikeluarkan
BMKG.

12

Saya mengetahui
bagaimana cara
mendapatkan
informasi BMKG.

13

Saya mengetahui
14 apa pengertian 0 2 4 4 0 10
Meteorologi.

Saya mengetahui
15 apa pengertian 1 4 1 4 0 10
Klimatologi.

Saya mengetahui
16 apa pengertian 1 4 1 4 0 10
Geofisika.

Saya mengetahui
apa pengertian
bencana
hydrometeorologi.

17

Saya mengetahui
apa penyebab
terjadinya bencana
hydrometeorologi.

18

Saya mengetahui
potensi bencana
19 hydrometeorologi di 2 6 2 0 0 10
Kecamatan
Pesanggrahan.

Saya mengetahui
bagaimana mitigasi
bencana
hydrometeorologi di

20
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Kecamatan
Pesanggrahan.

Dengan pertanyaan yang sama, post-test dilakukan setelah
pelatihan untuk mengetahui perubahan level pemahaman peserta PKM
terkait materi yang diberikan. Hasil post-test memperlihatkan perubahan
level pemahaman dari ‘Sangat tidak paham” dan “Tidak Paham” menjadi
“Paham” dan “Sangat Paham” (Darmawan, Sagita, Suharni, & Gustono,
2022). Hal tersebut memperlihatkan adanya peningkatan level
pemahaman peserta PKM terkait pengolahan data dengan SIG dan
bencana hydrometeorologi di Kecamatan Pesanggrahan.

Tabel 2. Hasil pro-test (sesudah) kegiatan PKM di Kecamatan
Pesanggrahan

Level Pemahaman

Sanga
Pertanyaan t Tidak
Tidak Paha
Paha m
m

Sanga
Netra Paha t Jumla
l m Paha h
m

Saya mengetahui
pengertian Sistem
Informasi Geografis
(SIG)

Saya mengetahui
2 fungsi dan manfaat 0 0 0 10 0 10
dari SIG.

Saya memahami
komponen SIG
3 (Data, Manusia, 0 0 1 9 0 10
Software,
Hardware, Metode).
Saya dapat
menyebutkan jenis-
jenis software 0 0 2 8 0 10
terkait SIG.
Saya dapat
menyebutkan
bagian-bagian dari 0 0 3 / 0 10
ArcMap 10.8.
Saya sudah
memahami
pengertian "Data
Spasial”.
Saya sudah
memahami
pentingnya "Data
Spasial” terkait
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manajemen
bencana dan
manajemen
wilayah.

Saya data
menyebutkan
contoh-contoh data
spasial.

Saya memahami
bagaimana mencari
dan mendapatkan
data spasial.

Saya mengetahui
bagaimana
10 mendapatkan data 0 0 0 10 0 10
spasial yang
diperlukan.

Saya mengetahui
11 tugas dan fungsi 0 0 0 9 1 10
BMKG.

Saya mengetahui
informasi apa saja
yang dikeluarkan
BMKG.

12

Saya mengetahui
bagaimana cara
mendapatkan
informasi BMKG.

13

Saya mengetahui
14 apa pengertian 0 0 0 9 1 10
Meteorologi.

Saya mengetahui
15 apa pengertian 0 0 0 9 1 10
Klimatologi.

Saya mengetahui
16 apa pengertian 0 0 1 8 1 10
Geofisika.

Saya mengetahui
apa pengertian
bencana
hydrometeorologi.

17

Saya mengetahui
apa penyebab
terjadinya bencana
hydrometeorologi.

18

Saya mengetahui
potensi bencana
19 hydrometeorologi di 0 0 0 8 2 10
Kecamatan
Pesanggrahan.
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20

Saya mengetahui

bagaimana mitigasi

bencana

hydrometeorologi di 0 0 0 8 2 10
Kecamatan

Pesanggrahan.

b. Pembahasan

Hasil pre-test dan post-test pertanyaan 1-10 menunjukkan bahwa
kegiatan PKM oleh Tim 5 PKM STMKG berhasil meningkatkan kapasitas
perangkat masyarakat di Kecamatan Pesanggrahan dalam pengolahan
data spasial. Terdapat peningkatan signifikan pada pemahaman peserta
PKM mengenai Sistem Informasi Geografis (SIG) dan keterampilan
pengolahan data spasial, menjadi bukti konkrit bahwa kegiatan ini
berkontribusi positif pada kemampuan dan pengetahuan perangkat
masyarakat terkait pengelolaan data spasial. Selain itu, hasil tes
menunjukkan peningkatan pemahaman konsep dasar data spasial,
mengindikasikan bahwa kegiatan PKM tidak hanya memberikan informasi
tetapi juga mendorong peserta untuk lebih mendalam memahami esensi
konsep-konsep tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
kegiatan PKM ini tidak hanya memenuhi formalitas, tetapi juga efektif
dalam memberikan dampak positif pada peningkatan kapasitas perangkat
masyarakat di Kecamatan Pesanggrahan dalam konteks pengelolaan data
spasial (Ariflianto, 2019).

Masyarakat tanggap bencana tidak hanya memahami pentingnya
mitigasi dan adaptasi, tetapi juga aktif terlibat dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi kebijakan serta tindakan preventif. Dalam
konsep ini, kolaborasi antara pemerintah, lembaga, dan masyarakat
menjadi kunci, di mana kesadaran, edukasi, dan partisipasi aktif
masyarakat menjadi fondasi untuk menciptakan lingkungan yang lebih
aman dan tangguh dalam menghadapi ancaman bencana. Konsep
masyarakat tanggap bencana merupakan pendekatan yang penting dalam
memitigasi dampak bencana alam atau buatan manusia. Dalam konteks
ini, informasi geospatial memainkan peran krusial dalam membangun
ketangguhan masyarakat terhadap bencana (Nurmala, 2020).

Hasil pre-test dan post-test pertanyaan 11-20 menunjukkan bahwa
kegiatan PKM oleh Tim 5 PKM STMKG berhasil meningkatkan kapasitas
perangkat masyarakat di Kecamatan Pesanggrahan. Peserta PKM
menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap fungsi dan tugas pokok
BMKG (Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika), serta potensi
bencana hidrometeorologi yang dapat terjadi di Kecamatan
Pesanggrahan, Jakarta Selatan. Hasil tes juga menggambarkan bahwa
perangkat masyarakat mampu memanfaatkan informasi yang disediakan
oleh BMKG untuk mencapai tingkat kesadaran dan kesiapsiagaan yang
lebih tinggi terhadap bencana di wilayah tersebut. Peningkatan
pemahaman terhadap peran BMKG dan pemahaman potensi risiko
bencana hidrometeorologi ini mencerminkan efektivitas kegiatan PKM
dalam memberikan wawasan kepada perangkat masyarakat. Kesadaran
yang ditingkatkan ini diharapkan dapat mendukung upaya masyarakat
dalam meningkatkan respons dan mitigasi terhadap potensi bencana,
sehingga menciptakan lingkungan yang lebih aman dan tanggap bencana
di Kecamatan Pesanggrahan.
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6.

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang telah dilakukan
oleh Tim 5 PKM STMKG membawa dampak positif terhadap peningkatan
kapasitas perangkat masyarakat di Kecamatan Pesanggrahan, khususnya
dalam hal pengolahan data spasial. Melalui kegiatan Bimbingan Teknis dan
Sosialisasi, peserta PKM dapat memperluas pengetahuan mereka terkait
potensi bencana hidrometeorologi yang sering menghantui Kecamatan
Pesanggrahan, Jakarta Selatan. Dengan peningkatan pemahaman ini,
diharapkan masyarakat dapat lebih proaktif dalam menghadapi dan
merespons potensi risiko banjir yang kerap terjadi di wilayah mereka. Selain
itu, kegiatan ini juga memberikan wawasan yang penting kepada perangkat
masyarakat mengenai fungsi dan tugas pokok BMKG (Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika). Pengetahuan ini tidak hanya bermanfaat untuk
memahami dinamika cuaca dan iklim, tetapi juga memungkinkan masyarakat
untuk memanfaatkan informasi yang disediakan oleh BMKG secara lebih
efektif. Dengan begitu, perangkat masyarakat dapat menjadi lebih tanggap
terhadap peringatan dini dan informasi terkait cuaca, sehingga
meningkatkan kesiapsiagaan mereka dalam menghadapi potensi bencana di
Kecamatan Pesanggrahan. Diharapkan bahwa hasil kegiatan PKM ini tidak
hanya berhenti pada peningkatan soft skill peserta, tetapi juga mampu
menciptakan masyarakat yang lebih sadar akan potensi risiko bencana,
responsif terhadap informasi dari BMKG, dan memiliki kapasitas yang lebih
baik dalam mengelola data spasial untuk pengurangan risiko bencana di
lingkungan mereka.
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